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MOTTO 

 

                        

                      

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta AKsara, 

1993), 122. 
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ABSTRAK 

Azizah, Khotimatul. Promosi Pemasaran Pada Produk Pembiayaan Syariah di 

BMT Surya Mandiri Mlarak Ponorogo Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam 

Dan UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Skripsi. 

Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. Saifullah., M.Ag.  

 

Kata Kunci: Promosi Pembiayaan Syariah, Etika Bisnis Islam, UUPK 

Islam mengajak untuk mengatur muamalah diantara manusia atas dasar 

amanat, jujur, dan memenuhi janji. Islam juga melarang terjadinya pengingkaran 

dan pelanggaran-pelanggaran, larangan-larangan dan menganjurkan untuk 

memenuhi janji atau amanat terutama dalam hal promosi. Namun, di BMT Surya 

Mandiri Mlarak Ponorogo dalam melakukan promosi produk pembiayaan syariah 

dilakukan dengan cara menjelek-jelekkan lembaga keuangan lain dan menutup-

nutupi informasi tentang produk dari konsumen. sehingga konsumen merasakan 

kekecewaan atas perlakuan pihak BMT Surya Mandiri yang tidak sesuai dengan 

promosi yang dilakukannya. 

Untuk itu peneliti, berkeinginan menelitinya dengan merumuskan 

masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana praktik promosi pemasaran pembiayaan 

syariah di BMT Surya Mandiri Mlarak Ponorogo dalam perspektif etika bisnis 

Islam dan Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen?  

2) Bagaimana konsekuensi promosi terhadap praktek pembiayaan syariah di BMT 

Surya Mandiri Mlarak Ponorogo dalam perspektif etika bisnis Islam dan Undang-

undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen? 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Secara teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah metode deduktif.   

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Praktek promosi pemasaran di 

BMT Surya Mandiri Mlarak Ponorogo telah melanggar prinsip etika bisnis Islam 

tentang sikap tidak suka menjelek-jelekan (G}hibah) dan prinsip tidak suka 

berburuk sangka kepada lembaga lain dan melanggar Undang-undang no 8 tahun 

1999 tentang perlindungan konsumen pada Bab IV Pasal 9 dalam huruf I tentang 

perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha yang melanggar pelaku usaha 

merendahkan jasa/produk lain dalam melakukan promosi. Sedangkan 

Konsekuensi promosi terhadap Praktik pembiayaan syariah di BMT Surya 

Mandiri Mlarak Ponorogo tidak sesuai dengan etika bisnis Islam tentang prinsip 

jujur dan terpercaya (Amanah), dan melanggar Undang-undang no 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen bab II bagian pertama tentang hak dan kewajiban 

konsumen, dalam Pasal 4 dalam huruf c dan g yang menutup-nutupi informasi 

tentang pembiayaan sayariah di BMT Surya Mandiri Mlarak Ponorogo. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam, atas limpahan rahmat, 

taufik dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul “Promosi Pemasaran Pada Produk Pembiayaan Syariah Di Bmt 

Surya Mandiri Mlarak Ponorogo Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam Dan Uu 

No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen ”.  

Adapun maksud penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam menempuh ujian Sarjana Hukum. Penulis menyadari bahwa di dalam 

penulisan skripsi  ini masih banyak kekurangan, dan masih jauh dari 

kesempurnaan, walaupun demikian penulis berusaha menyelesaikannya sebaik 

mungkin. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak menghadapi kendala dan 

masalah, akan tetapi atas bantuan dan dorongan dari berbagai pihak akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Di kesempatan ini penulis mengucapkan terima kepada semua pihak yang 

telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain: 

1. Dr. Hj. Siti Maryam Yusuf, M.Ag. selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo. 

2. Dr. H. Moh. Munir, Lc. M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Ponorogo. 

3. Atik Abidah, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah 

IAIN Ponorogo. 
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4. Dr. Saifullah, M. Ag. selaku Dosen Pembimbing dalam pembuatan skripsi 

ini. 

5. Seluruh Dosen dan staf IAIN Ponorogo yang telah memberi bekal ilmu 

yang banyak dan telah membantu kelancaran penulis dalam menyelesaikan 

studi.  

6. Drs. Muh. Fuady, M.Ag, selaku Direktur Utama BMT Surya Mandiri 

Mlarak Ponorogo beserta seluruh karyawan BMT Surya Mandiri Mlarak 

Ponorogo, telah membantu atas lancarnya karya skripsi ini. 

7. Teman-teman seperjuangan dan semua pihak-pihak yang telah membantu 

dan mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Terima kasih atas semuanya. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan 

bagi pembaca pada umumnya. Dan selanjutnya penulis mohon kritik dan saran 

untuk perbaikan skripsi ini agar lebih baik dan sempurna. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Ponorogo,  27 September 2017 

Penulis  

 

 

Khotimatul Azizah 

      NIM. 210213183 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan transliterasi sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {T ط A ا

 }Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق }H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  ء Sh ش

 Y ي }S ص

   }D ض

 

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan  

horisontal di atas huruf a>, i> dan u>. 
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3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab di transliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”. 

Contoh: 

Bayna, ‘alayhim, qawl, mawdū‘ah. 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 

terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring. 

5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.  

Contoh: 

Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah, Inna al-di>n ‘inda Allah al-Isla>m bukan 

Inna al-dina ’inda Allahi al-Islamu, Fahuwa wa>jib bukan Fahuwa wa>jibu atau 

Fahuwa wa>jibun. 

6. Kata yang berakhir dengan ta’marbuthah dan berkedudukan sebagai sifat 

(na’at) dan id}afah ditransliterasikan dengan “ah” sedangkan mud}af 

ditransliterasikan dengan “at”. 

Contoh: 

a. Na’at dan Mud}a>f ’ilayh : Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-

mis}riyah. 

b. Mud}a>f    :  Mat}ba‘at al-‘a>mmah. 

7. Kata yang berakhir dengan ya’ mushadhdhadhah (ya’ bertashdid) 

ditransliterasikan dengan i>. Jika i> diikuti oleh ta’ marbuthah, maka 

transliterasinya adalah i>yah. Jika ya’ bertashdid berada di tengah kata 

ditransliterasikan dengan yy.  
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Contoh: 

1. Al-Ghaza>li>, Al-Nawa>wi>. 

2. Ibn Taymi>yah, Al-Jawzi>yah. 

3. Sayyid, Mua>yyid, muqayyid 
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